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Abstract. In the development of adolescent emotional stability, there is a huge contribution from the friendship
environment. The ability of adolescents to strengthen interpersonal relationships with peers cannot be separated
from stability in their emotions. The majority of adolescents in Indonesia have good quality friendships and are
equal to maintaining their friendships, Participants in this study were students at SMKS Dhuafa Padang whose
average age was 15-18 years. This research is quantitative by using the Emotional Stability and Friendship
Qualities Scale so that it can find a correlation between these two constructs or variables. In this study, the data
analysis used was Pearson correlation analysis by showing the coefficient r = 0.427 with a significance value of
<0.001 (P <0.05). These results indicate that there is a relationship between emational stability and friendship
quality. That is, the higher the quality of friendship, the better emotional stability.
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Abstrak. Dalam perkembangan kestabilan emosi remaja terdapat kontribusi yang sangat besar dari lingkungan
pertemanan. Kemampuan remaja untuk mempererat relasi interpersonal dengan rekan sebaya tidak dapat
dipisahkan dengan kestabilan dalam emosinya. Mayoritas remaja di Indonesia memiliki kualitas pertemanan yang
baik dan setara untuk menjaga pertemanannya, Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa/i di SMKS Dhuafa
Padang yang rata-rata berusia 15-18 tahun. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan menggunakan alat ukut
Stabilitas Emosi dan Friendship Qualities Scale sehingga dapat menemukan adanya korelasi diantara dua konstruk
atau variabel ini. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi pearson dengan
menunjukkan koefisien r = 0,427 dengan nilai signifikansi <0.001 (P<0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan diantara stabilitas emosi serta kualitas pertemanan. Artinya, semakin tinggi kualitas pertemanan maka
stabilitas emosi semakin baik.

Kata kunci: kualitas pertemanan, stabilitas emosi, remaja, sekolah

1. LATAR BELAKANG

Dalam perkembangan diri individu, terdapat fase yang sangat penting, yaitu fase
transisi yang dapat diidentifikasi dengan adanya perubahan substansial baik secara emosional,
fisik, maupun sosial. Fase ini menjadi momen krusial dalam pencarian identitas diri karena
adanya transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa. WHO mengatakan bahwa, masa remaja
meliputi rentang usia 10-19 tahun, sementara Santrock (2019) membaginya menjadi tiga
kategori: fase remaja awal (10-13 tahun), fase remaja tengah (14-17 tahun), serta fase remaja
akhir (18-24 tahun). Erikson (1968) mendefinisikan fase psikososial remaja sebagai tahap
identity vs role confusion. Pada tahap identity vs role confusion ini, remaja berupaya

mengembangkan identitas yang stabil, tetapi jika gagal, mereka dapat mengalami kebingungan
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peran yang berdampak pada tujuan hidup serta kemampuan mereka dalam beradaptasi secara
sosial.

Dalam dimensi sosio-emosional, remaja sering menunjukkan emosi yang fluktuatif
akibat interaksi antara perubahan hormonal, fisik, dan lingkungan sosial. Semiun (2006)
menjelaskan bahwa emosi dapat dibedakan menjadi emosi positif, seperti cinta, harapan, dan
kegembiraan, serta emosi negatif, seperti marah, kecewa, dan putus asa. Remaja sering
mengalami ketidakstabilan emosional karena pengendalian diri mereka belum sepenuhnya
matang. Oleh karena itu, stabilitas emosi menjadi faktor penting untuk mendukung
kesejahteraan psikologis remaja (Hurlock, 2006). Stabilitas emosi yang baik memungkinkan
individu untuk menghadapi situasi dengan kontrol yang lebih baik, sedangkan ketidakstabilan
emosi dapat memicu rasa cemas, khawatir, bahkan depresi (Ali, 2010).

Terdapat faktor yang memegang peran penting dalam mendukung stabilitas emosi
remaja, salah satunya adalah kualitas hubungan pertemanan. Persahabatan, sebagai hubungan
sosial yang bermakna, membantu remaja memenuhi kebutuhan emosional mereka. Waldrip et
al. (2008) menekankan bahwa persahabatan yang berkualitas memberikan pengaruh positif
pada penyesuaian diri individu, termasuk dalam mengatasi tekanan emosional dan sosial.
Hubungan persahabatan yang berkualitas tidak hanya mendukung pengembangan identitas
remaja tetapi juga membantu mereka mengatasi tekanan emosional. Baron dan Byrne (2005)
menyebutkan bahwa persamaan minat, aktivitas bersama, dan saling menghormati adalah
faktor penting yang meningkatkan kualitas persahabatan. Sebaliknya, persahabatan yang penuh
konflik dapat menurunkan kualitas hubungan, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat
stres, kecemasan, dan kesejahteraan emosional individu (Demir & Urberg, 2004).

Di sisi lain, kestabilan emosi adalah kemampuan individu untuk mengelola dan
mengungkapkan emosi secara seimbang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kestabilan didefinisikan sebagai sesuatu yang tetap dan seimbang, sementara emosi adalah
respons terhadap rangsangan baik dari dalam maupun luar diri individu (Goleman, 2002).
Kestabilan emosi menggambarkan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan,
menyesuaikan diri dengn situasi yang tidak menyenangkan, dan tetap mempertahankan
kenyamanan psikologis (Ahmad, 2021).  Menurut Gerungan (2009), kestabilan emosi
mengacu pada kemampuan individu untuk mengungkapkan emosi secara proporsional tanpa
berlebihan. Jika emosi diekspresikan secara berlebihan, maka hal ini dapat berisiko bagi

kesehatan psikis dan fisik individu.
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Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kualitas persahabatan yang baik
berkorelasi dengan tingkat kesejahteraan emosional yang lebih tinggi, rasa kesepian yang lebih
rendah, serta dukungan emosional yang lebih signifikan (Putri & Afriani, 2017). Hikmah,
Sedjo, dan Julianti (2019) menambahkan bahwa kualitas hubungan yang baik mendorong
kemampuan memaafkan, yang memperkuat hubungan sosial serta mendukung kesehatan
emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh hubungan antara kualitas
persahabatan (quality of friendship) dengan stabilitas emosi pada remaja. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya membangun hubungan sosial

yang berkualitas dalam mendukung perkembangan emosional remaja.

2. KAJIAN TEORITIS
Kestabilan Emosi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kestabilan diartikan sebagai perihal
(yang bersifat) stabil atau keadaan yang stabil. Kestabilan dapat juga diartikan sebagai suatu
hal yang bersifat tetap dan seimbang dalam menghadapi sebuah situasi atau keadaan
(Chotimah, 2010). Sedangkan, emosi adalah respons yang diberikan individu terhadap
rangsangan baik dari dalam diri maupun luar diri individu (Goleman, 2002). Emosi juga dapat
diartikan sebagai sebuah perasaan dan pikiran yang bersifat unik dan khas yang mengarah pada
kecenderungan individu untuk bertindak (Surya, 2016). Kestabilan emosi adalah keadaan
emosi individu yang bersifat stabil dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya
agar dapat mencapai kesejahteraan dan kenyamanan diri (Ahmad, 2021). Menurut Gerungan
(2009), kestabilan emosi juga dapat diartikan sebagai tidak berlebihnya individu dalam
mengungkapkan emosi karena apabila emosi diungkapkan secara berlebihan maka akan
berbahaya bagi individu tersebut, baik secara psikis maupun fisik.

Menurut Scheinder (1964), aspek-aspek dari kestabilan emosi terbagi menjadi 3 yaitu
sebagai berikut.

1. Adekuasi emosi.

Adalah respons dalam emosi yang sesuai dengan rangsangan yang didaptkan yang
meliputi isi emosi dan ke arah mana atau kepada siapa emosi ini akan tertuju.

2. Kematangan emosi

Adalah kesesuaian reaksi atau respons emosi dengan tingkat perkembangan individu.

3. Kontrol emosi
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Adalah pengaturan emosi dan perasaan sesuai dengan tuntutan dari lingkungan dan
situasi serta bagaimana standar dari individu berhubungan dengan nilai, cita-cita, dan prinsip
individu.

Faktor-faktor yang memengaruhi kestabilan emosi antara lain adalah sebagai berikut.

1. Keadaan fisik atau jasmani

Di mana individu yang memiliki keadaan jasmani yang kurang baik akan mememgaruhi
bagaimana emosi individu tersebut.

2. Keadaan dasar individu

Hal ini berhubungan dengan bagaimana struk pribadi dari individu.

3. Keadaan individu pada suatu kondisi atau waktu
Kualitas Pertemanan

Kualitas perteman merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kepercayaan
individu terhadap teman dekat atau hubungan individu dengan orang lain (Waldrip et al., 2008).
Kualitas persahabatan sangat penting dalam memfasilitasi tugas-tugas pengembangan individu
yang kompleks, seperti meningkatkan kebebasan, mengatur tugas-tugas untuk mencapai
keberhasilan secara mandiri, membangun dan memelihara hubungan dengan orang lain, dan
menghadirkan persaingan yang positif Fosenburg (2018). Memiliki kualitas dalam
persahabatan juga merupakan fungsi adaptif dari kematangan diri untuk memenuhi beberapa
kebutuhan sosial, kognitif, dan emosional Tipton (2013).

Persahabatan dikatakan berkualitas apabila setiap anggotanya berperan aktif (Berndt,
2002). Menurut Santrock (2007) kualitas persahabatan bervariasi. Selanjutnya Juvonen dan
Wentzel (1996) mengatakan bahwa kualitas persahabatan yaitu hubungan yang ditandai
dengan kedekatan, saling membantu antara satu sama lain dan interaksi yang positif, sesmentara
itu interaksi yang negatif akan mem-pengaruhi kualitas persahabatan men-jadi lebih rendah
disebabkan karena adanya konflik dan persaingan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
pengalaman konflik dengan sahabat dalam suatu hubungan persahabatan membuat kualitas
persahabatan akan menjadi rendah (Demir & Urberg, 2004). Kualitas pertemanan merupakan
perasaan puas individu pada hubungan persahabatan yang individu miliki, dapat saling
mengungkapkan perasaan dan informasi tanpa rasa cemas, serta rendah konflik dan
pengkhianatan (Parker dan Asher, 1993).
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Menurut Thien, Razak, dan Jamil (2012), aspek-aspek quality of friendship meliputi:

a. Help (Bantuan): Persahabatan memungkinkan individu saling membantu dan
memberikan dukungan ketika menghadapi kesulitan.

b. Safety (Keamanan): Persahabatan memberikan rasa aman dan nyaman, serta menjadi
tempat saling percaya dalam mengandalkan satu sama lain.

c. Acceptance (Penerimaan): Tingkat penerimaan secara sosial dan emosional oleh teman
sebaya membantu remaja merasa diterima dan dihargai.

d. Closeness (Kedekatan): Kedekatan antar individu dalam persahabatan menciptakan
rasa dihargai dan validasi terhadap keberadaan mereka.

Menurut Baron dan Byrne (2005), ada beberapa faktor yang meningkatkan kualitas
sebuah persahabatan, yaitu ketertarikan fisik satu sama lain. Aspek ini menentukan
berkembang tidaknya suatu persahabatan antara dua orang atau lebih dan bersifat timbal balik.
Jika demikian, maka saling membantu dan menguntungkan akan membantu persahabatan
berkembang lebih baik, dan pada akhirnya kesamaan dan kesamaan akan mempererat
persahabatan. Penelitian ini menunjukkan kesamaan yaitu mereka melakukan kegiatan

pembelajaran jarak jauh.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang berfokus untuk menganalisis data dengan didasarkan pada
data numerik yang diolah dengan metode statistik (Azwar, 2013). Populasi pada penelitian ini
berjumlah 366 siswa/i dan sampel dari penelitian ini berjumlah 92 siswa/i. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan sampel yang dikemukakan oleh
Arikunto (2010). Pada populasi yang berjumlah kurang dari 100 orang maka seluruh populasi
harus dijadikan sampel. Namun, apabila populasi berjumlah besar, maka sampel dapat diambil
sebanyak 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah populasi. Adapun teknik dari pengambilan
sampel dari penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria merupakan siswa/i SMKS
Dhuafa Padang.

Pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala stabilitas
emosi dan skala kualitas pertemanan. Skala stabilitas emosi merupakan skala yang diadaptasi
oleh Rili (2020) dan skala kualitas pertemanan merupakan skala yang diadaptasi oleh
Muthmainah (2023). Skala ini disebarkan dengan menggunakan kuesioner pada Google Form

yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik uji korelasional dengan bantuan
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software JASP 0.18.1.0 for Windows. Variabel terikat dari riset ini ialah kualitas pertemanan,

sedangkan variabel bebas dari penelitian ini ialah stabilitas emosi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan pada riset atau penelitian ini terdiri dari 92 siswa/i SMKS Dhuafa Padang.
Berdasarkan tingkatan kelasnya, subjek terdiri dari 55 siswa/i di bangku kelas 10, 14 siswa/i di
bangku kelas 12, dan 23 siswa/i di bangku kelas 12. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
melihat hubungan antara stabilitas emosi dan kualitas pertemanan pada siswa/i SMKS Dhuafa
Padang. Jika dikategorisasikan, tingkat stabilitas emosi siswa/i SMKS Dhuafa Padang berada
pada kategorisasi sedang dengan persentase 68,48% (63 orang) dan tingkat kualitas pertemanan
siswa/i SMKS Dhuafa Padang berada pada kategori sedang dengan persentase 69,56% (64
orang). Pada variabel stabilitas emosi, stabilitas emosi siswa/i SMKS Dhuafa Padang yang
berada pada kategori rendah memiliki persentase 8,70% (8 orang) dan kategori tinggi berada
pada persentase 22,82% (21 orang). Sedangkan pada variabel kualitas pertemanan, kategori
rendah memiliki persentase 15,22% (14 orang) dan kategori tinggi berada pada 15,22% (14
orang).

Dari data yang ditelah didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan uji
korelasi. Sebelumnya dilakukan uji normalitas melalui uji Shapiro-wilk yang tujuannya adalah
untuk mengetahui apakah data penelitian yang telah didapatkan berdistribusi dengan normal
atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software JASP 0.18.1.0
for Windows. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa data penelitian
berdistribusi secara normal, di mana nilai yang didapatkan adalah p = 0,658. Berdasarkan nilai
yang didapat, yaitu nilai p > 0,05, sehingga data penelitian ini terbukti terdistribusi secara
normal.

Dalam penelitian ini uji korelasi dilakukan dengan bantuan software JASP 0.18.1.0 for
Windows. Hasil uji korelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
positif antara stabilitas dan kualitas pertemanan. Pada hasil uji korelasi ini didapatkan nilai r =
0,427 dan p < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
stabilitas emosi dan kualitas pertemanan pada siswa/i SMKS Dhuafa Padang. Pada hasil juga
dikatahui bahwa semakin tinggi tingkat stabilitas emosi individu, maka akan semakin tinggi
kualitas pertemanan yang dimilikinya. Uji korelasi ini juga menemukan bahwa stabilitas emosi

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dan berkontribusi pada kualitas pertemanan.
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Tabel 1. Kategorisasi Variabel Stabilitas Emosi

Kategori Interval F Persentase (%0)
Rendah X<72 8 8,70%
Sedang 72 <X >95 63 68,48%
Tinggi X > 95 21 22,82%

Jumlah 92 100%

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Kualitas Pertemanan

Kategori Interval F Persentase (%0)
Rendah X<72 14 15,22%
Sedang 72<X>95 64 69,56%
Tinggi X > 95 14 15,22%

Jumlah 92 100%

Tabel 3. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk p
Total Stabilitas Emosi — Total Kualitas Pertemanan 0,989 0,658

Tabel 4. Uji Korelasi
Pearson’s r p

Stabilitas Emosi 0,427 <0,001
Kualitas Pertemanan

Berdasarkan data yang telah didapat dan diolah, maka dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan positif antara stabilitas emosi dan kualitas pertemanan pada siswa/i SMKS Dhuafa
Padang. Berdasarkan hasil ini diketahui bahwa semakin tinggi stabilitas emosi individu, maka
akan semakin tinggi kualitas pertemanan individu tersebut. Stabilitas emosi merupakan
mengukur kemampuan individu dalam pengendalian emosinya, stres, kecemasan, depresi yang
membantu individu untuk menghadapi permasalahan yang dihadapinya (Goldberg, 1992).
Pendapat ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan Branje, Van Lieshout, dan Gerris
(2007) bahwa stabilitas emosi adalah kemampuan individu dalam meregulasi dan menjaga
kestabilan emosinya saat dihadapkan dengan situasi yang tidak menyenangkan atau tidak
sesuai harapannya.

Emosi sendiri adalah salah dasar bagi individu dalam melakukan interaksi sosial yang
mengatur alasan dalam pertukaran interaksi dan juga memengaruhi respons dari interaksi
(Damayanti & Haryanto, 2019). Emosi individu yang stabil dapat menjadikan individu lebih
tenang dan mampu menunjukkan emosi yang tepat dalam menanggapi suatu situasi atau perihal
(Tupes & Christal, 1992). Apabila individu memiliki stabilitas emosi yang rendah, maka
individu tersebut akan cenderung untuk melakukan avoidance-based coping atau penghindaran
ketika mengalami masalah atau hal yang tidak menyenangkan (Kristina, 2019). Karena itulah,
emosi menjadi salah satu hal yang dapat memengaruhi kualitas pertemanan individu yang mana

semakin tinggi kemampuan individu dalam mengelola kestabilan emosinya atau meregulasi
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emosinya, maka akan semakin lama pertemanan ataupun persahabatan yang dimiliki oleh
individu (Damayanti & Haryanto, 2019).

Kualitas pertemanan ialah hubungan yang bersifat personal yang dekat secara
emosional. Hubungan ini dapat menculkan rasa keberhagaan oleh individu yang dilatar
belakangi oleh adanya rasa kepercayaan kepada satu sama lain, berbagi, keterbukaan, dan
saling mendukung. Sehingga, indiidu tersebut dapat menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya dengan baik. Kualitas pertemanan ini juga identik dengan adanya hubungan yang
terikat dan erat yang dirasakan antar satu sama lain (Ghorbal & Lestari, 2021). Penelitian lain
menyebutkan bahwa individu dengan pertemanan yang baik cenderung menggambarkan harga
diri yang lebih baik dan emosi yang jauh lebih stabil (Rini & Qomariyah, 2022; Rizka &
Kurniawati, 2022).

Penelitian lain menemukan bahwa stabilitas emosi ini dapat mempengaruhi kualitas
pertemanan karena adanya regulasi emosi yang dilakukan oleh partisipan penelitian ini (Fitriani
et al., 2021). Faktor-faktor yang lain pun mampu untuk mempengaruhi kualitas pertemanan
dan stabilitas emosi diantaranya seperti keterampilan sosial seperti yang disebutkan pada
penelitian Rizka & Kurniawati (2022), faktor lainnya seperti pengalaamn hidup Lugiyana
(2022) dan yang terakhir adalah kepribadian menjadi faktor kualitas pertemanan yang baik
(Fikrie et al., 2021). Maka dari itu terdapat hubungan antara stabilitas emosi dengan kualitas

pertemanan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah kami lakukan ini adalah hubungan stabilitas emosi
dengan kualitas pertemanan yang berkorelasi secara normal dimana terlihat bahwa dengan
adanya kualitas pertemanan yang baik dapat membuat stabilitas emosi yang baik juga. Hal ini
ditandai dengan menekankan bahwa adanya stabilitas emosi yang baik maka memberikan
pengaruh positif pada persahabatan yang berkualitas. Semakin tinggi kestabilan emosi individu
maka akan semakin tinggi pula kualitas pertemanan yang akan dimilikinya.

Saran pada penelitian selanjutnya dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini pada
tempat lainnya untuk melihat bahwa adanya hubungan stabilitas emosi dengan kualitas
pertemanan sehingga mampu menjadi pembelajaran untuk kontribusi penelitian selanjutnya.
Saran kepada remaja maka perlu ditemukan lingkungan pertemanan yang baik sehingga
akhirnya mampu menemukan kualitas pertemanan yang baik pula untuk mendukung stabilitas

emosi yang dimiliki dari masa remaja Tengah menuju masa remaja akhir ini.
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